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GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

2.1 Sejarah Singkat PT. PLN

Sejak masa penjajahan Belanda sampai awal tahun 1942, di Indonesia
dikenal suatu badan atau perusahaan yang menyediakan pasokan tenaga listrik
milik pemerintah, daerah otonom (Gemenfe) atau gabungan keduanya. Di Jawa
Barat, khususnya Bandung, perusahaan pengelola serta penyedia tenaga listrik
bagi kepentingan umum itu adalah Bandoegsche Electriciteit Muaatschappij
(BEM) yang berdiri pada tahun 1905. Pada tanggal 1 Januari 1920, perusahaan
perseroan Gemeenshaapplijk Electricitient Bedrijp Voor Bandoeng (GEBEO)
menggantikan BEM. Penggatian ini dikukuhkan dengan akte pendirian Notaris
Mr. Andrian Hendrnik Van Ophusein-No. 213 tanggal 31 Desember 1919. Pada
masa pendudukan Jepang antara 1942-1945, pendistribusian tenaga listrik
dilaksanakan oleh Djawa Denki Djigo Sha Bandoeng Shi Sha, dengan wilayah
kerja di seluruh pulau Jawa.

Setelah proklamasi kemerdekaan RI, Indonssia mengalami periode
perjuangan fisik sampal tibanya saat penyerahan kedaulatan RI dari pemerintah
Hindia Belanda. Tahun 1957 merupakan awal penguasaan pengelolaan
perlistrikan di seluruh Indonesia oleh Pemerintah Republik Indonesia dengan di
mulainya nasionalisasi perusahaan asing di indonesia.

Maka pada 27 Desember 1957, GEBEO diamnil alih oleh pemerintah RI
dengan dikukuhkan Peraturan Pemerintah No.86 tahun [958 Jo peraturan
pemerintah No. 18 tahun 1959 tentang penentuan perusahaan listrik dan gas
milik belanda. Tahun 1961, berdasarkan Peraturan Pemerintah No.67 dibentuk
badan pimpinan umum perusahaan listrik negara (BPU-PLN) sebagai wadah
kesatuan pimpinan PLN. PLN Bandung pun diganti dengan nama PLN
Eksploitasi X1 sebagai kesatuan BPU-PLN di Jawa Barat, Di luar DKI Jaya dan
Tangerang.

Tahun 1972, pemerintah mengeluarkan Peraturan Pemerintah NO.18 tahun

1972 tentang Perusahaan Umum Listrik Negara, yang menyebutkan bahwa status
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PLN menjadi Perusahaan Umum Listrik Negara. Kemudian, mengacau
pada peraturan Menteri PUTL No. 013/PRT/1957 tanggal 8 September 1957
tentang organisasi dan tata kerja Perusahaan Umum Listrik Negara. Maka PLN
mengadakan reorganisasi menyangkut nama, tugas, dan wilayah kerja daerah.
Berdasarkan pengumuman PLN Eksploitasi X1 No. 05/DIll/Sek? 1975, PLN
Eksploitasi XI diubah namanya menjadi Ferusahaan Umum Listrik Negara
Distribusi Jawa Barat.

Dengan adanya Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 23 tahun
1994 tanggal 16 Jum 1994. Maka bentuk Perusahaan Umum Listrik Negara
Distribusi Jawa Barat diubah lagi menjadi perusahaan perseroan (persero) dengan
sebutan PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat sejak tanggal 30 Juli 1994,
sesuai Akte pendirian. Selanjutnya, sesuai Keputusan Direksi PT. PLN (Persero)
No. 28K/010/DIR/2001 tanggal 20 Februari 2001, PT. PLN (Persero) Distribusi
Jawa Barat diubah menjadi PT. PLN (Persero) Unit Bisnis Distribusi Jawa Barat.



Gambar 2.2: Struktur organisasi
PT. PLN ( Persero ) Unit Bisnis Distribusi Jawa Barat
Unit Pelayanan Bandung Timur

Manager
Ir. Akil Khairil Soleh

—

Struktur Organisasi
Sementara

s/d Terbentuknya UPT
di cabang

Asmen
Asmen PP & Asmen Cater Asmen Gih & Asmen Adm Asmen Penyambun
SAR Rosjid Waskit & Keu Distribusi gan
Djoko Taruno Hermawan Drs. Rachmat Drs. Jati G.P Achmad Ena
Siahaan Djuhana Suwarna
1. Abdul 1. 1. Sudayat 1. Ny. . Arya L;
Rodjak Suwandiono 2. Hendi Kuswati Kusandi Madiyono
2. Nanang 2. Djoni Suhendi 2. Harnoko 2. Asep 24
Sunardi Trijanto 3. Ny. Liza 3. Tate Lukman Setiamijaya
3. Dhani 3. Rohendi Endiana Supriadi Nulhakim 3. Koko
Hamdani 4. Suherman 4. Wawan 4. Dadang 3. Edi Dijajang
4. Sopyan 5. Tike Deden Sukandar Jubaedi Hidayat
5. Sri Suhartika 5. Tatang 5. Drs Kayat 4. Dedi 4. 1Ivin
Yudiningsih 6. Eddy Suhendar 6. Kayat Priatna Hayin
5. Sri Suggono 6. D=den 7. Ny. Nurul 5. Momo 5. Dudin
Yudiningsih 7. Ajang Supriaci Hayat Suhendar Sariludin
6. Rachman Kirman 7. Agus 8. Darwis 6. Kusmadji 6. Djuna
8. Amat Kahirui Lutfi Effendi 7. Rus Us
Alamsyah 9. Utoro Kuswari
9. Amir Torik Kasman 8. Didi
Sumardi
9. Abu Salam
10. Uun
Rasman
11. Saimin
12. Tukul
13. Tata
Tenaga Tenaga Tenaga Tenaga Tenaga Tenaga
Koperasi koperasi Koperasi koperasi Koperasi Koperasi
! Elan 1. Tridiana 1. Neneng 1. Asep Deni Rudi
Herlandani 2. Pepen Mimin 2. Asep
3. Budi 2. Abdulgani Tatang
3. Abun 3. Asep Yayan
4. Ayi 4. Sugandha

P

Jumlah : Pegawai
Manager : 1

Data ini telah diolah oleh penulis dan sumber ini diperoleh dari PT. PLN (Persero)
UPP Bandung Timur




2.3

Deskripsi Jabatan PT. PLN

Karena begitu banyaknya unsur-unsur yang terdapat dalam struktur

organisasi PT. PLN (Persero) UBD Jawa Barat ini, maka penulis hanya akan

menerangkan tugas pokok dan fungsi-fungsi berdasarkan struktur organisasi

diatas. Adapun “Deskripsi Jabatan” pada perusahaan yang penulis tinjau adalah

sebagai berikut:

i

b

Pimpinan Administrasi & Keuangan

Mempunyai tugas, wewenang dan tanggung jawab sebagai berikut

A. Memimpin, mengurus dan mengelola administrasi & keuangan sesuai
dengan maksud dan tujuan administrasi & keuangan dengan senantiasa
berusaha meningkatkan daya guna dari hasil guna administrasi &
keuangan.

B. Melaksanakan kebijakan umum dalam mengurus administrasi & keuangan
yang telah digariskan oleh Direksi.

C. Menetapkan kebikjasanaan administrasi & keuangan sesuai dengan
kebikjasanaan umum yang ditetapkan oleh Direksi.

D. Mengadakan dan memelihara tata buku dari administrasi & keuangan
sesuai dengan peraturan yang berlaku bagi perusahaan.

E. Menetapkan gaji/pensiun hari tua dan penghasilan lain bagi pegawai serta
mengatur hal kepegawaian lain sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Pembantu Pimpinan.

Bidang kepegawaian dan administrasi.

Melaksanakan kegiatan kepegawaian dan administrasi secara keseluruhan

sesuai dengan kebikjasanaan pimpinan mencakup sckretariat dan umum,

bagian umum, dan hubungan masyarakat.

A. Bagian Kepegawaian
Menangani, mengawasi, dan memberi petunjuk pelaksanaan kegiatan
kepegawaian meliputi kegiatan tata usaha, kepegawaian, kesejahteraan
pegawai keamanan dan keselamatan pegawai.

B. Seksi Tata Usaha Kepegawaian
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Melaksanakan penerimaan, pengangkatan, penempatan pemidahan
pemberhentian pegawai dan administrasi gaji/upah serta mengelola data
kepegawaian.
# Bagian Akuntansi

Tugas pokoknya adalah :

A. Menangani dan mengawasi pencatatan, penggolongan, pe:gkhtisaran dan
penyusunan laporan keuangan atas dokumen keuangan.

B. Memberi petunjuk pelaksanaan kegiatan keuangan pada umumnya antara
lain meliputi : pencatatan, penggolongan pengikhtisaran dan menyusun

laporan keuangan atas data dan dokumen keuangan.

i

Bagian Keuangan
Tugas pokoknya adalah :
A. Melaksanakan kegiatan-kegiatan administrasi keuangan sesuai dengan

kebikjasanaan pemimpin.

to

Menyusun anggaran yang menggunakan metodologi data yang akurat
terhadap pembelanjaan dan pengendalian keuangan pengusahaan tata

usaha langganan termasuk sistem pelayanan berdasarkan standar

Jawa Barat adalah menjual produk berupa cnergi listrik yang bisa dipcrcunakan

maka enecrgi listrik yang dijual kepada pelanggan dibagt ke dalam beberapa

penerangan jalan umum).

Berdasarkan Keppres No 83 tahun 2001, ditambahkan golongan tarif baru,
yaitu Tarif T (traksi/kereta listrik) dan Tarif C (curah). Untuk keperluan khusus,
PT. PLN (Pcrsero) Unit Bisnis Distribusi Jawa Barat menyediakan golongan tarif

{(Multiguna) yang diperuntukan bagi tenaga listrik dengan persyaratan khusus atau
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spesifik serta memberi nilai tambah bagi PT. PLN (Persero) Unit Bisnis Distribusi
Jawa Barat maupun bag: pelanggan. Transaksi multiguna sangat menguntungkan,
karena dibuat berdasarkan kesepakatan semua pihak melalui proses negoisasi
yang transparan dan saling menguntungkan serta dituangkan dalam perjanjian
tersendiri.

Jenis transaksi multiguna terdiri dan transaksi energi listrik maupun nun
energi listrik. Transaksi energi listrik meliputi multiguna ckspor-impor, misiman,
prabayar, beban dapat diatur, histrik hari libur, transaksi JBTD. Transaksi non
energi listrik adalah penyediaan tingkat keandalan layanan, penyediaan fasilitas

ketenagakerjaan dan penyediaan layanan jasa ketenagalistrikan.






